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INTISARI

PRATAMA, R. 2013. EFEK KOMBINASI EKSTRAK ETANOL 96% BIJI
JINTEN HITAM (Nigella sativa) DAN DAUN MAHKOTA DEWA (Phaleria
macrocarpa Boerl) TERHADAP ASMA ALERGI DENGAN PARAMETER
JUMLAH SEL MAST PADA MENCIT Balb/C. SKRIPSI. FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

dan tannin. Sedangkan daun mahkota dewa mengandung alkaloid, flavonoid,
polifenol serta saponin yang berkhasiat sebagai antiasma. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek antiasma pada pemberian ekstrak tunggal dan kombinasi

keduanya

Hewan uji dibagi 7 kelompok perlakuan, terdiri dari 5 ekor mencit :
kelompok | kontrol positif 0,0026 mg/20 g BB mencit. Kelompok Il kontrol
negatif CMC 0,5%. Kelompok Il kombinasi jinten hitam dan daun mahkota dewa
50%:50%, kelompok 1V 75%:25%, kelompok V 25%:75%, kelompok VI 100%
jinten hitam, Kelompok VII 100% daun mahkota dewa. Semua kelompok
disensitisasi 2,5mg OVA dilarutkan 7,75 ml AI(OH); hari ke-0 dan ke-14.
pemberian ekstrak, Profilas® serta CMC 0,5% dilakukan hari ke-1 sampai ke-27.
Hari ke-28 jaringan bronkus dibuat preparat imunohistologi dan dicat dengan
methylene blue. Diamati dengan mikroskop cahaya perbesaran 100x. Hasil yang
diperoleh dianalisa dengan uji Mann Whitney dan Krusskal Wallis.
dan daun mahkota dewa dengan dosis 37,5 mg/20 g BB mencit dan 12,5 mg/20 g
BB mencit mempunyai efek anti asma dengan penurunan hitung jumlah granul sel
mast pada bronkus mencit Babl/C dengan jumlah rata-rata sel mast 60 granul sel
mast.

Kata kunci: Jinten hitam, mahkota dewa, asma alergi, sel mast, ovalbumin.
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ABSTRACT

PRATAMA, R. 2013. COMBINATION EFFECT OF 96% ETHANOL
EXTRACT OF BLACKCUMIN (Nigella sativa) SEEDS AND PHALERIA
(Phaleria macrocarpa Boerl) LEAVES AGAINST ASTHMA ALLERGIC
BYPARAMETER OF MAST CELL NUMBER IN Balb/C MICE. ESSAY.
FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI,
SURAKARTA

Blackcumin (Nigella sativa) seed contains polyphenol, essential oil,
saponin, alkaloid and tannin. While phaleria leaf contains alkaloid, flavonoid,
polyphenol and saponinwhich efficacious as antiasthma. This study was aimed to
determine  the antiasthmaeffect in  administration of single and
combinationextracts of blackcuminseeds and phalerialeaves by counting
parameter of mast cell granulenumber in Balb/C mice bronchial and to determine
more effective concentrations between Nigella sativa L.seeds and Phaleria
macrocarpaleaves or bothcombination.

Test animals were divided 7 treatment groups, consisting of 5 mice: group
| positive control 0.0026 mg/20 g BWmice. Group Il negative control 0.5% CMC.
Group Il combination ofblackcuminand phaleria50%:50%, group IV 75%:25%,
group V 25%:75%, group VI blackcumin100%, group VII mahkota dewaleaves
100%. All groups were sensitized by 2.5 mg OVA, dissolved by 7.75 ml Al(OH);
0 and 14™days. Provision of extract, Profilas® and CMC were conducted
1%t027"days. 28™Mdays bronchial tissue was made immunohistologypreparate and
stained by methylene blue. Observed with light microscope 100xmagnification.
Results obtained were analyzed by Mann Whitney and Krusskal Wallis tests.

Conclusion, provision combinationextractof 96% ethanol blackcuminseeds
and phalerialeaves with doses of 37.5 mg/20 g BW mice and 12.5 mg/20 g BW
mice had the anti-asthmatic effect with count reduced of mast cell granules
number in Babl/C mice bronchial with average number mast cells was 60 cell
mastgranules.

Keywords:Blackcumin, Phaleria, Allergic asthma, mast cell, ovalbumin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit asma berasal dari kata “Asthma” yang diambil dari bahasa
Yunani yang berarti “sukar bernapas.” Penyakit asma dikenal karena adanya
gejala sesak napas, batuk dan mengi yang disebabkan oleh penyempitan saluran
napas. Asma juga disebut penyakit paru-paru kronis yang menyebabkan penderita
sulit bernapas. Hal ini disebabkan karena pengencangan dari otot sekitar saluran
pernafasan, peradangan, rasa nyeri, pembengkakan, dan iritasi pada saluran nafas
di paru-paru. Hal lain juga disebutkan bahwa asma adalah penyakit yang
disebabkan oleh peningkatan respon dari trakea dan bronkus terhadap bermacam —
macam stimuli yang ditandai dengan penyempitan bronkus atau bronkhiolus dan
sekresi yang berlebihan dari kelenjar-kelenjar di mukosa bronkus. Keadaan inilah
yang menyebabkan asma dapat mengurangi kualitas hidup pasien asma misalnya
dampak ekonomi yaitu meningkatnya kunjungan rumah sakit (WHO 2003).

Pada mencit terdapat 2 tipe sel mast yaitu sel mast mukosa dan sel mast
jaringan ikat. Sel mast mukosa mempunyai granul yang banyak mengandung
kondroitin sulfat dan sedikit histamin. Sel mast jenis ini predominan terdapat di
alveoli paru-paru dan mukosa intestinal. Sedangkan sel mast jaringan ikat
memiliki granul yang banyak mengandung heparin dan histamin. Predominan
terdapat di submukosa intestinal dan kulit (Abbas dan Litchman 2003). Salah satu
cara untuk melihat granul sel mast di jaringan yaitu dengan melakukan pewarnaan

preparat menggunakan methylene blue. Dengan pewarnaan ini, granula sitoplasma



sel mast akan terlihat sebagai gambaran metakromasi (Martin et al. 1991). Bukti
yang menunjukan adanya proses inflamasi dalam saluran nafas penderita asma
adalah hasil otopsi penderita asma yang meninggal karena serangan asma,
ditemukan adanya infiltrasi sel-sel neutrofil, eosinofil, sel mast yang mengalami
degranulasi, penebalan membrane sub basalis, hilangnya integritas sel epitel,
hipertropi dan hiperplasi, sel goblet serta penutupan lumen bronkus oleh mokus.
Studi bronkoskopi pada penderita asma ringan menunjukkan bahwa sel-sel
eosinofil, limfosit T, sel mast dan epitel terlibat langsung dalam patogenesa
terjadinya asma ringan sampai berat. Tetapi tindakan bronkoskopi pada asma
serangan berat sangat sulit dilakukan (Chandra 2004).

Sudah sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan memakai
tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah
kesehatan yang dihadapinya. Pengetahuan tentang tanaman obat ini, merupakan
warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman yang secara turun-temurun telah
diwariskan oleh generasi terdahulu kepada generasi berikutnya termasuk generasi
saat ini (Wijayakusuma 1994). Dunia kedokteran modern pun banyak kembali
mempelajari obat-obat tradisional. Tanaman berkhasiat obat ditelaah dan
dipelajari secara ilmiah. Hasilnya pun mendukung bahwa tanaman obat
mempunyai kandungan zat-zat atau senyawa yang secara klinis terbukti
bermanfaatbagi kesehatan (Muhlisah 2005).

Tanaman yang berkhasiat sebagai obat diantaranya adalah jinten hitam
mempunyai manfaat sebagai pengobatan yaitu meningkatkan jumlah ASI, obat

peradangan, obat gangguan pencernaan, sumber gizi, meningkatkan sistem



kekebalan tubuh dan obat asma serta alergi. Mahkota dewa juga berkhasiat
sebagai antitumor, immunostimulan, antioksidan, analgesik, antiradang
(antiinflamasi), antivirus, antibakteri, antifungi, antidiare, antihepatotoksik,
antihiperglikemik, dan sebagai vasodilator (Nurul et al. 2006).

Buah maupun daun mahkota dewa oleh masyarakat Indonesia telah
digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit dari yang ringan seperti eksim, luka
gigitan serangga, sampai kategori penyakit berat seperti liver, sakit jantung,
kencing manis dan sebagainya. Efek suatu bahan sangat erat kaitannya dengan
senyawa kimia yang terkandung dalam bahan tersebut. Dalam kulit buah mahkota
dewa terkandung senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid, sedangkan dalam
daunnya terkandung alkaloid, saponin serta polifenol (Gaotama et al 1999).

Pengkombinasian kedua tanaman diharapkan terjadi efek yang saling
mendukung untuk memberikan efek sebagai antiasma alergi. Efek saling
mendukung atau sinergisme itu akan sangat menguntungkan. Pada penelitian
sebelumnya biji jinten hitam menunjukkan efek imunomodulator yang
berperan pada terjadinya asma (Kusumawahyuni et al. 2010), sedangkan daun
mahkota dewa mengandung polifenol yang dapat berperan sebagai anti alergi

(Widowati 2005).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :



hitamdan daunmahkotadewa memberikan efek anti asma pada bronkus mencit
balb/C dengan parameter hitung jumlah granul sel mast?
Kedua, ekstrak manakah yang lebih efektif sebagai antiasma antara biji

jinten hitam, dan daunmahkotadewa ataukah kombinasi keduanya?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antiasma pada pemberian
ekstrak tunggal dan kombinasibiji jinten hitam dan daun mahkota dewadengan
parameter hitung jumlah granul sel mast pada bronkus mencit balb/c dan untuk

mahkota dewa atau kah kombinasi keduanya?

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pemanfaatan tanaman
obat daribiji jinten hitam dan daun mahkota dewa dalam memberikan efek sebagai

anti asma, serta sebagai langkah awal dalam penelitian selanjutnya.



